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WHITEFLIES (Bemisia tabaci) DAN LEAFROLLER (Strepsicrates 

macropetana) PADA TANAMAN INDUK Eucalyptus spp.   

DI INDOOR BREEDING ORCHARD (IBO) KERINCI 

RESEARCH NURSERY   

 

INTISARI  

Hama pada indoor breeding orchard menjadi permasalahan sehingga perlu 

dicari alat yang cocok. Hama Whiteflies (Bemisia tabaci) dan Leafroller 

(Strepsicrates macropetana) dikendalikan menggunakan metode semprot dan 

pengkabutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keparahan dan 

tingkat kejadian serangan hama Leafroller (Strepsicrates macropetana) dan 

Whiteflies (Bemisia tabaci) di indoor breeding orchard pada tanaman  Eucalyptus 

spp. serta untuk mengetahui efektivitas metode semprot dan pengkabutan dalam 

mengatasi serangan hama Whiteflies (Bemisia tabaci) dan Leafroller 

(Strepsicrates macropetana) di indoor breeding orchard. 

Penelitian di Indoor Breeding Orchard (IBO) menggunakan rancangan 

acak berblok (RAB) untuk mengetahui pengaruh jenis metode, jenis hama, dan 

interaksi jenis metode dan jenis hama terhadap insidensi (tingkat kejadian) dan 

severitas (tingkat keparahan) serangan hama. Pengambilan sample menggunakan 

intensitas sampling 27% pada setiap unit sample berisikan 3 sample tanaman dan 

54 total sampel tanaman induk yang diamati. Parameter dalam penelitian ini 

insidensi dan severitas serangan hama Whiteflies (Bemisia tabaci) dan Leafroller 

(Strepsicrates macropetana). Pengambilan data dilakukan 4 kali, yaitu sebelum 

pengaplikasian, hari ke-2, hari ke-4, dan hari ke-7.  

Hasil penelitian menunjukkan insidensi (tingkat kejadian) menggunakan 

metode pengkabutan membuat serangan menjadi 56%. Sedangkan untuk metode 

semprot pada saat pengaplikasian membuat serangan Whiteflies (Bemisia tabaci) 

menjadi 44%. Sedangkan serangan Leafroller (Strepsicrates macropetana) 

menjadi 56%. Sedangkan severitas (tingkat keparahan) Whiteflies (Bemisia 

tabaci) dengan menggunakan metode pengkabutan membuat serangan menjadi 

37%, untuk  Leafroller (Strepsicrates macropetana) dengan menggunakan metode 

pengkabutan sesudah pengaplikasian menjadi 41%. Sedangkan metode semprot 

setelah pengaplikasian menjadi 26%. Pengaplikasian menggunakan metode 

semprot dengan insektisida Matador 250 EC lebih berpengaruh nyata daripada 

pengaplikasian menggunakan metode pengkabutan, dalam mengatasi severitas 

(tingkat keparahan) Whiteflies (Bemisia tabaci) dan Leafroller (Strepsicrates 

macropetana). Sedangkan dalam mengatasi insidensi tidak terdapat pengaruh 

nyata antara jenis metode, jenis hama, dan interkasi antara metode dan hama. 

Kata kunci: Eucalyptus spp., hama Whiteflies (Bemisia tabaci) dan Leafroller 

(Strepsicrates macropetana), uji efektivitas metode semprot dan 

pengkabutan. 


